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ABSTRAK

Nanda Nur Irawan : Pengaruh Metode karyawisata Terhadap Kemampuan Memahami Kegiatan Jual
Beli Siswa Kelas 111 SDN Wonojoyo Il Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi, PGSD,
FKIP UN PGRI Kediri, 2019.

Kata Kunci : Metode, Karyawisata, Kemampuan Jual Beli

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran di kelas 111
pada materi kegiatan jual beli masih dilakukan dengan pembelajaran konvensional yang hanya terpusat
pada guru.

Permasalahan penelitan ini adalah (1) bagaimana kemampuan memahami kegiatan jual beli
tanpa menggunakan metode karya wisata ?, (2) bagaimana kemampuan memahami kegiatan jual beli
dengan menggunakan metode karya wisata ?, (3) adakah pengaruh penggunaan metode karya wisata
terhadap kemampuan memahami kegiatan jual beli ?

Penlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan subjek penelitian siswa kelas Il A
dan B SDN Wonojoyo Il Kabupaten Kediri . Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,
dengan menggunakan soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakann adalah uji-t. Sebelum
dilakukan uji-t maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
(1) Penggunaan pembelajaran tanpa menggunakan metode karyawisata tidak berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan memahami kegiatan jual beli dengan ketuntasan < 70% vyaitu 59,26 % (2)
Penggunaan pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan memahami kegiatan jual beli dengan ketuntasan > 70% yaitu 96, 29% (3) Ada perbedaan
pengaruh yang signifikan antara penggunaan pembelajaran tanpa menggunakan metode karyawisata
dengan pembelajaran menggunakan metode karyawisata terhadap kemampuan memahami kegiatan jual
beli. Hal ini diperkuat dengan hasil uji t-test pada taraf signifikan 5%, t-hitung lebih besar dari t-tabel
yaitu 15,03 > 2,77 serta mean kelompok kontrol yaitu 75,71 < kelompok eksperimen yaitu 90 dari rata
— rata kedua kelompok diketahui bahwa kelompok eksperimen lebih unggul dibandingkan kelompok
kontrol.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Tujuan pokok penggunaan
metode karyawisata adalah untuk mengkonkritkan pemahaman siswa. (2) Guru masih perlu meneliti
dan membuktikan apakah metode karyawisata sesuai dengan berbagai karakteristik materi dan
karakteristik lainnya.
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I. LATAR BELAKANG

IImu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)
merupakan mata pelajaran yang wajib
dikuasai peserta didik sebagai bekal untuk
mengahadapi situasi permasalahan yang
ada dimasyarakat. Diharapkan peserta didik

akan menjadi manusia yang mempunyai

sosoial  tinggi, serta  mempunyai
kepribadian yang baik.
Menurut Sapriya (2012:20)

menyatakan bahwa IPS merupakan nama

mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai

integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu
sosial, humaniora, sains bahkan sebagai isu
dan masalah sosial kehidupan.

Tujuan pembelajaran di SD menurut
Sapriya (2012:194) adalah sebagai berikut:
1. mengenal konsep-konsep yang berkaitan

dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya;

2. memiliki  kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial;

3. memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap  nilai-nilai  sosial  dan
kemanusiaan;

4. memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, ditigkat

lokal, nasional, dan global;
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Pada hakikatnya untuk mempermudah
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Pendidik dituntut untuk menerapkan model
atau metode yang tepat dengan kompetesi
dasar yang akan diajarkan. Dengan
menggunakan model maupun metode yang
tepat maka akan menjadikan suatu proses
pembelajaran lebih  menarik  dan
meningkatkan minat belajar siswa. Apabila
dalam suatu  pembelajaran itu hanya
monoton maka peserta didik akan merasa
jenuh dan sulit untuk memahami materi
yang telah diajarkan. Jadi seorang pendidik
harus dapat membuat suatu pembelajaran
menjadi menyenangkan terhadapat peserta

didik, serta dapat meningkatkan keaktifan

dan minat belajar bagi peserta didik.

Dalam studi pendahuhulan yang
dilakukan pada tanggal 20 Juli 2017 di SDN
Wonojoyo Il Kabupaten Kediri dengan
melakukan wawancara kepada narasumber
diketahui bahwa terdapat masalah, salah
satunya adalah kurang efektifnya dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran terlihat
monoton, sehingga minat belajar siswa
rendah dan pehaman siswa terhadap materi

rendah. Pendidik hanya menggunakan

simki.unpkediri.ac.id
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metode ceramah dan mengandalkan bahan
ajar untuk menyampaikan materi tetang jual
beli, sehingga dalam pembelajaran tersebut
terlihat pasif dan tidak dapat meningkatkan
minta belajar siswa. Untuk mengatasi
permasalah tersebut, proses pembelajaran
dengan menerapkan model atau metode
yang menarik dan menyanangkan.

Peneliti menerapkan metode
karyawisata. Menurut Agib (2013:119)
mengemukakan metode karyawisata yaitu
cara mengajar yang dilaksanakan dengan
mengajak siswa kesuatu tempat atau objek
tertentu di luar sekolah untuk mempelajari
atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau
pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko
serba ada, suatu peternakan atau
perkebunan, museum, dan sebagainya.

Pembelajaran dengan menggunakan
metode karyawisata memberikan keaktifan
siswa dalam belajar dan mendapat
pengelaman yang nyata. Siswa dituntut
untuk  mencari informasi  sebanyak-
banyaknya melalui kegiatan karyawisata.

Dari uraian diatas perlu dilakukan
penelitian ~ untuk  proses  perbaikan
pembelajaran dalam mata pelajaran IPS
dengan judul : PENGARUH METODE

KARYAWISATA TERHADAP
KEMAMPUAN MEMAHAMAMI
KEGIATAN JUAL BELI SISWA
KELAS 11 SDN WONOJOYO Il
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II. METODE

Dalam penelitian  inimenggunakan
pendekatan kuantitaif. Menurut sugiyono,
(2013: 14) menyatakan bahwa: “penelitian
kuantitatif ~ adalah  penelitian  yang
berdasarkan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kunatitatif/ statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen.
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan
desain “Quasi Experimental Desaign”
dalam bentuk “Nonequivalent Control
Group Desaign”. Rancangan penelitian ini
dipilih  karena penelitian ini mencari
pengarun  suatu  perlakuan.  Desain
penelitian tersebut dapat digambarkan

seperti berikut :

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Postest
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y2 - Ya
Keterangan :

Y1 = Hasil Pretest kelas eksperimen
Y2 = Hasil Pretest kelas control

simki.unpkediri.ac.id
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X = Perlakuan dengan menggunakan
metode karyawisata

- = Perlakuan tanpa menggunakan metode
karyawisata

Y3 = Hasil Posttest kelas eksperimen

Y4 = Hasil Posttest kelas kontrol

Populasi yang diambil dalam
penelitian ini sejumlah 55 siswa. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh poulasi tersebut
(Sugiyono, 2013: 118). Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111
A dan 11l B SDN Wonojoyo Il Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019.

Dalam pengumpulan data awal
peneliti  berkenjung ke sekolah untuk
bertanya mengenai kondisi sekolah untuk
dilakukan penelitian. Malakukan observasi
dengan mengikuti atau melihat kegiatan
proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung. Selanjutnya berkunjung lagi
ke sekolah untuk menyerahkan surat
penelitian serta konsultasi dengan guru
kelas untuk menetukan waktu yang akan
dilakukan untuk penelitian

Adapun langkah pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes. Tes
yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu pretest- postest setelah diberi
perlakuan. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis tes tulis pilihan ganda

untuk menilai hasil belajar dalam mata
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pelajaran  IPS  dengan  kemampuan
memahami kegiatan jual beli.

Dalam penelitian kuantitatif teknik
analisis data yang digunakan diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah ditentukan.
Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik.
Penelitian ini jenis analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis T-test
dan ketuntasan belajar Kklasikal. Untuk
menguji ketuntasan belajar siswa pada
hipotesis 1 dan 2 dapat digunakan rumus
ketuntasan hasil belajar klasikal. Sedangkan
untuk menguji hipotesis 3 digunakan t-test
2 kelompok.

Norma keputusan yang digunakan
untuk pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut :

H, : Ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan metode karyawisata terhadap
kemampuan memahami kegiatan jual beli
siswa Il SDN Wonojoyo Il Kabupaten
Kediri tahun ajaran 2017/2018.

H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan metode karyawisata
terhadap kemampuan memahami kegiatan
jual beli siswa kelas 111 SDN Wonojoyo Il

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2017/2018

simki.unpkediri.ac.id
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Digunakan aturan konvensional
yang ditetapkan pengujian hipotesis pada
taraf signifikan 5% sebagai berikut:

1. Jika thityung > traper, taraf signifikansi
5% maka signifikansi, akibatnya Ho
ditolak.

2. Jika thitung < trapel, taraf signifikansi
5% maka signifikansi, akibatnya Ho
diterima.

Untuk menguji  ketuntasan  dan
keunggulan digunakan ketuntasan sebagai
berikut :

1) Untuk uji hipotesis pertama jika
ketuntasan klasikal < 70% berarti
hipotesis satu terbukti benar.

2) Untuk uji hipotesisi kedua jika
ketuntasan klasikal > 70% berarti
hipotesis kedua terbukti benar.

3) Untuk uji keunggulan pada hipotesis
ketiga jika rerata posttest kelompok
kontrol < rerata posttest kelompok
eksperimen berarti hipotesis ketiga

benar.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil
Berdasarkan analisis dan uji hipotesis

sebagaimana dikemukakan pada bab 1V,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan memahmi kegiatan jual
beli tanpa mengunakan metode
karyawisata siswa kelas Il SDN
Wonojoyo Il Kabupaten Kediri Tahun
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Pelajaran 2018/2019, dapat diketahui
bahwa nilai t-hitung sebesar 9.899 dan
t-tabel 5% sebesar 2,763 dengan db 28.
Maka dapat diketahui t-hitung (9.899)
> t-tabel 5% (2,763) p < 0,05% dan
hasil uji beda rata-rata (mean), nilai
pretest 54,28 dan rata-rata (mean) post
test 75,71.

2. Kemampuan memahmi kegiatan jual
beli tanpa mengunakan metode
karyawisata siswa kelas Il SDN
Wonojoyo Il Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2018/2019, dapat diketahui
bahwa nilai t-hitung sebesar 15.031
dan t-tabel 5% sebesar 2,771 dengan db
27. Maka dapat diketahui t-hitung
(15.031) > t-tabel 5% (2,771) p<0,05%
dan hasil uji beda rata-rata (mean), nilai
pretest 56,29 dan rata-rata (mean) post
test 90.

B. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan uji hipotesis

sebagaimana dikemukakan pada bab 1V,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan memahmi kegiatan jual

beli tanpa  mengunakan  metode
karyawisata siswa kelas 1l SDN

Wonojoyo Il Kabupaten Kediri Tahun

Pelajaran 2018/2019, belum semuanya

tutas mencapai nilai rata-rata KKM. Hal

ini terbukti dengan ketuntasan klasikal <

70% yaitu 59,26% pada taraf signifikan

1%.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Kemampuan memahmi kegiatan jual
beli tanpa mengunakan  metode
karyawisata siswa kelas 1l SDN
Wonojoyo Il Kabupaten Kediri Tahun
Pelagjaran  2018/2019, telah tutas
mencapai nilai rata-rata KKM. Hal ini
terbukti dengan ketuntasan klasikal >
70% yaitu 96, 29% pada taraf signifikan
1%.

3. Ada perbedaan pengaruh yang sangat
signifikan dengan penggunaan metode
karyawisata  terhadap  kemampuan

memahami kegiatan jual beli pada siswa

kelas 111 SDN Wonojoyo Il Kabupaten

Kediri Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini

diperkuat dengan hasil uji t test pada

taraf signifikan 5 %, t hitung lebih lebih

besar dari t tabel yaitu 5,633 > 2,704,

serta mean kelompok kontrol 75,71 <

kelompok eksperimen yaitu 90, dan rata-
rata kedua kelompok diketahui bahwa
kelompok eksperimen lebih unggul

dibanding kelas kontrol.

1IV. PENUTUP

Tedapat pengaruh  yang sangat
signifikan dalam pembelajaran dengan
menggunkan metode karyawisata terhadap
kemampuan memahami kegiatan jual beli
siswa kelas Il SDN Wonojoyo I
Kabupaten  Kediri  Tahun
2018/2019.

Pelajaran
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Diharapkan ~ penggunaan  metode

kayawisata dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengajarkan
materi memahami kegiatan jual beli,
sehingga diharapkan kegiatan pembelajaran
bisa lebih aktif, dan dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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